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ABSTRAK

Ika Laksita Warti, 2019 : Faktor Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah
Di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo
Nagari, Kabupaten Pasaman.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan faktor penyebab anak putus
sekolah di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dan subjek penelitian adalah anak
putus sekolah dan orang tua anak yang putus sekolah masing-masing berjumlah
34 orang. Dengan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display
data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menemukan bahwa ada beberapa faktor penyebab anak
putus sekolah di Nagari Ladang Panjang yaitu : 1) faktor internal penyebab anak
putus sekolah ditandai dengan rendahnya minat anak untuk bersekolah yaitu
dilihat dari prestasi belajar anak yang rendah, anak merasa pelajaran yang
diberikan terkesan sulit dan tidak memahami pelajaran. Hal ini ditemukan dengan
terdapatnya 13 orang anak yang memiliki minat sekolah yang rendah. 2) faktor
eksternal penyebab anak putus sekolah dilihat dari segi faktor ekonomi, yang
dipengaruhi oleh pendapatan orang tua yang rendah berkisar antara Rp 400.000 —
Rp 1.500.000 dengan jumlah beban tanggungan 3 sampai 5 orang. Hal ini ditandai
dengan terdapatnya 6 orang anak yang putus sekolah. 3) faktor eksternal penyebab
anak putus sekolah dilihat dari segi faktor lingkungan yang dipengaruhi oleh
lingkungan teman sebaya yang tidak sekolah dan adanya pergaulan yang membuat
anak memikir lebih baik menikah usia dini pada bersekolah. Hal ini ditemukan
terdapatnya 16 orang anak putus sekolah yang terpengaruh oleh faktor
lingkungan yang akhirnya memutuskan untuk berhenti sekolah.

Kata kunci : Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Dengan pendidikan, manusia bisa menempati kedudukan yang lebih tinggi dan
lebih dihormati serta disegani oleh manusia yang lain. Surtani (2017) mengatakan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa Dengan kata lain, pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia. Selain itu perkembangan suatu bangsa yang maju dapat
dilihat dari bidang pendidikan. Apalagi saat ini perkembangan pembangunan di
Indonesia sangat pesat, terutama di bidang ilmu dan teknologi yang memberikan
banyak pengaruh bagi kehidupan manusia. Kebutuhan akan pendidikan merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat yang memiliki perencanaan
yang matang untuk mencapai tujuan atau cita-cita. Tanpa pendidikan suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, dan
sejahtera.

Di Indonesia, pendidikan diwajibkan bagi seluruh warga adalah pendidikan
dua belas tahun. Kesempatan memperoleh pendidikan yang layak merupakan hak
bagi warga negara, tanpa terkecuali. Hak yang sama dalam memperoleh pendidikan
berarti tidak adanya latar belakang sosial, ekonomi, budaya yang membedakan dalam
memperoleh pendidikan bagi setiap siswa. Pendidikan merupakan tiang bagi suatu

negara dalam tindakan untuk pembangunan suatu bangsa. Hal tersebut sesuai dengan



Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pada bab VI pasal
13 tentang jalur jenjang dan jenis pendidikan, pada ayat ( 1 ) dinyatakan bahwa
proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia dilaksanakan melalui tiga jalur, yaitu
jalur pendidikan formal, jalur pendidikan non formal dan jalur pendidikan informal.
Ketiganya dapat saling melengkapi dan memperkaya, serta di selenggarakan dengan
sistem terbuka melalui tatap muka atau melalui belajar jarak jauh. Jalur pendidikan
formal memiliki jenjang pendidikan dari pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi serta memiliki jenis pendidikan umum, kejuruan, akademik,
profesi, vokasi, keagamaan dan khusus.

Program wajib belajar dua belas tahun merupakan suatu program yang
menegaskan anak-anak khususnya anak- anak Indonesia harus sekolah minimal
sampai dua belas tahun. Program ini mewajibkan setiap warga negara Indonesia
untuk bersekolah selama dua belas tahun pada pendidikan dasar dan menengah, yaitu
dari tingkat kelas 1 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)hingga kelas
12 Sekolah Menengah Atas(SMA) atau Madrasah Aliyah(MA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sederajat. Sebagai upaya mendukung gerakan wajib
belajar 12 tahun,di jalur Pendidikan Non Formal lebih lanjut disebutkan pada
penjelasan pasal 17 dan pasal 18 UU No0.20/2003 bahwa pendidikan yang sederajat
dengan SD/MI adalah program Paket A dan yang sederajat dengan SMP/MTs adalah
program Paket B, sedangkan pendidikan yang sederajat dengan SMA/MA adalah
program paket C. Wajib belajar dua belas tahun tidak harus masuk pada sekolah

formal, bisa melalui sekolah informal namun tetap di bawah naungan pemerintah.



Misalnya sekolah dasar atau sekolah menengah pertama terbuka, kejar paket A atau
paket B sehingga tidak ada alasan untuk seseorang anak untuk tidak bersekolah.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan pendidikan
dalam rangka mewujudkan Gerakan Wajib Belajar 12 tahun masih terdapat banyak
kendala dalam implementasi di lapangan. Salah satunya masih banyak anak yang
belum dapat menikmati adanya pendidikan dasar yang diberikan kepada siswa agar
mampu untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang
perlu dimiliki sebagai bekal untuk dapat hidup dengan layak di masyarakat dan dapat
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. serta masih banyak anak yang
putus sekolah.

Angka putus sekolah di Indonesia merupakan hal yang cukup banyak
menjadi sorotan di dunia pendidikan. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan ( Kemendikbud, 2017) , jumlah anak yang putus sekolah saat ini
yaitu 187,078 siswa, diantaranya jumlah siswa putus sekolah jenjang Sekolah Dasar
dengan jumlah 39.213 siswa dengan kisaran 0.15 %, jumlah siswa yang putus
sekolah jenjang Sekolah Menengah Pertama adalah 38.702 siswa dengan kisaran
0.39% dan jumlah siswa yang putus sekolah jenjang Sekolah Menengah Atas adalah
36.419 siswa dengan kisaran 0,84% serta jumlah anak yang putus sekolah jenjang
Sekolah Menengah Kejujuran dengan jumlah 72.744 siswa dengan kisaran 1,68%
yang putus sekolah.

Provinsi Sumatera Barat, angka putus sekolah dari Tahun 2013 sampai

Tahun 2015 selalu mengalami peningkatan. Dilihat pada jenjang pendidikan Sekolah



Dasar jumlah anak yang putus sekolah berkisar 0,21 % sampai 0,22 % dan untuk
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah , jumlah
anak yang putus sekolah juga berkisar 0,37 %, 0,44% sampai 0,46%. Sedangkan
untuk jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah dan
Sekolah Menengah Kejujuran jumlah anak yang putus sekolah berkisar 0,89 %,
0,92% sampai 0,95% ( Bappeda Sumbar, 2016).

Angka putus sekolah merupakan hal yang sangat serius di Indonesia. Angka
putus sekolah disebabkan oleh berbagai faktor yaitu minat sekolah, motivasi
berprestasi, kondisi ekonomi, tingkat pendidikan orang tua dan faktor lingkungan.
Minat menurut Slameto (2003) adalah suatu rasa suka dan rasa keterkaitan pada
suatu hal tanpa ada paksaan. Minat anak sangat dipengaruhi oleh rangsangan baik
berasal dalam diri anak itu sendiri yang berupa bakat, kemampuan dan psikis
maupun yang berasal dari luar diri yang berupa keadaan ekonomi, lingkungan dan
kesempatan. Motivasi berprestasi menurut McCleland dalam Sobur, (2003)
merupakan konsep personal yang merupakan faktor pendorong untuk meraih atau
mencapai sesuatu yang diinginkan agar meraih kesuksesan. Faktor kondisi ekonomi,
Suyanto ( 2010) mengatakan faktor yang datang dari pendapatan tiap keluarga. Jika
rendah pendapatan suatu keluarga dimungkinkan akan berpengaruh pada pemenuhan
kebutuhan baik itu pendidikan. Tingkat pendidikan orang tua, Ajiz (2012) dalam
penelitiannya tinggi rendahnya pendidikan orang tua dapat mempengaruhi anak
melanjutkan pendidikan. Faktor lingkungan baik itu keluarga, sekolah, dan tempat

tinggal akan memberikan pengaruh besar terhadap anak seperti yang diungkapkan



Suyanto ( 2010) yaitu jika anak setiap hari anak bergaul dan bermain dengan teman
yang tidak sekolah maka secara teoritis memiliki pangaruh sangat kuat lama
kelamaan akan ikut untuk tidak bersekolah atau memutuskan untuk berhenti sekolah

Hal tersebut juga terjadi Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman,
terdapat banyak anak yang putus sekolah. Terutama di Nagari Ladang Panjang
terdapat banyak anak yang putus sekolah, dapat kita ketahui dengan tabel di bawah
ini.

Tabel 1
Jumlah Anak Putus Sekolah periode 2015-2017 di Nagari Ladang Panjang,

Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman
Anak putus sekolah Jumlah
No Jorong SD SMP SMA (orang)
(orang) | (orang) | (orang)
1 Kp Kajai 3 7 5 15
2 Parit Lubang 2 3 - 5
3 Parit Batu 7 12 5 24
4 Psr Ld Panjang 10 20 - 30
5 Nagari Siparampek 8 15 6 29
Jumlah 30 57 16 103

Sumber : Kantor UPTD Kecamatan Tigo Nagari,2018

Berdasarkan tabel 1, jumlah anak putus sekolah di Nagari Ladang Panjang,
Kecamatan Tigo Nagari terdapat sebanyak 103 orang. Jumlah anak putus sekolah
terbanyak terdapat di Jorong Pasar Ladang Panjang sejumlah 30 orang. untuk Jorong
Nagari Siparampek terdapat anak putus sekolah sebanyak 29 orang dan di Jorong
Parit Batu terdapat sebanyak 24 orang anak putus sekolah. Untuk Jorong Kampung
Kajai jumlah anak putus sekolah sebanyak 15 orang. Sedangkan jumlah anak putus
sekolah paling sedikit terdapat di Jorong Parit Lubang dengan jumlah 5 orang. Maka

dari itu, untuk mengetahui faktor penyebab anak putus sekolah ,peneliti mencoba



mencari tahu apa penyebab anak putus sekolah di Nagari Ladang Panjang yang
merupakan jumlah anak putus sekolah terbanyak diantara dua nagari lainnya.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai penyebab anak putus sekolah dengan judul “Faktor Penyebab
Anak Putus Sekolah di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten
Pasaman”.
. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah “Faktor
Penyebab Anak Putus Sekolah di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari,
Kabupaten Pasaman”.
. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini
adalah :

1. Apa faktor internal penyebab anak putus sekolah yang terkait tentang minat anak
bersekolah di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten
Pasaman?

2. Apa faktor eksternal penyebab anak putus sekolah terkait tentang faktor ekonomi
keluarga di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten
Pasaman?

3. Apa faktor eksternal penyebab anak putus sekolah terkait faktor lingkungan

tentang di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan mengetahui faktor penyebab anak putus sekolah di Nagari
Ladang Panjang , Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman.
E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan tujuan penelitian ini , maka penelitian ini
dapat dimanfaatkan antara lain :
1. Bagi peneliti

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi pendidikan Sl di
Jurusan Geografi, Fakultas IlImu Sosial ( FIS), Universitas Negeri Padang (
UNP) .

b. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan berpikir kritis guna
melatih  kemampuan, memahami dan menganalisis masalah-masalah
pendidikan.

c. Penelitian ini sangat berguna sebagai bahan dokumentasi dan penambah
wawasan.

2. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi khususnya di Nagari Ladang Panjang, Kecamatan

Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman mengenai apa yang seharusnya dilakukan

terhadap pentingnya pendidikan bagi setiap manusia.

3. Bagi Orang Tua dan Anak



Penelitian ini dapat menjadi masukan atau saran supaya orang tua dapat lebih
memperhatikan pergaulan anak dan dapat meningkatkan motivasi anak serta dapat
memilih mana teman yang baik untuk keberlangsungan kehidupannya.

4. Bagi lembaga Pendidikan
Terutama Fakultas llmu Sosial (FIS) UNP dengan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan kajian untuk melengkapi perpustakaan dan sebagai bahan

dokumenter.



